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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
hubungan antara Ritus Pentaunan dengan pembentukan etos kerja agraris pada
masyarakat Seko Lemo. Ritus Pentaunan merupakan rangkaian tatanan dan
ibadah yang mengatur seluruh siklus pertanian padi selama setahun. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan tokoh adat, tokoh agama, dan petani lokal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Ritus Pentaunan bukan sekadar seremoni budaya,
melainkan ekspresi iman yang mendalam di mana masyarakat memandang
pekerjaan sebagai panggilan spiritual dan tanggung jawab penatalayanan
(stewardship) kepada Tuhan. Makna teologis ini membentuk etos kerja yang
dicirikan oleh kedisiplinan, keteraturan, gotong royong, dan rasa syukur.
Meskipun menghadapi tantangan modernisasi dan teknologi pertanian mesin,
ritus ini tetap relevan sebagai jangkar identitas dan instrumen pelestarian
ekologis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara nilai iman dan
praktik budaya mampu menciptakan ketahanan sosial dan spiritual bagi
masyarakat dalam mempertahankan ruang hidup agraris mereka.

Kata Kunci: Ritus Pentaunan, Etos Kerja, Seko Lemo, Teologi Kontekstual,
Masyarakat Agraris.
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ABSTRACT

This research aims to explore and analyze the relationship between the Pentaunan
Rite and the formation of the agrarian ivork ethic in the Seko Lemo community. The
Pentaunan rite is a series of orders and worship Services that regulate the entire rice
farming cyclefor a year. The research method used is qualitative, where data were collected
through in-depth interviews with traditional leaders, religious leaders, and local farmers.
The results show that the Pentaunan Rite is not rnerely a cultural cereniony but a profound
expression of faith where the community views work as a spiritual calling and a
responsibility of stewardship to God. This theological meaning forms a work ethic
characterized by discipline, order, mutual cooperation (gotong royong), and gratitude.
Despite facing the challenges of modernization and mechanized agricultural technology,
this rite remains relevant as an identity anchor and an instrument for ecological
preservation. The study concludes that the integration offaith values and cultural practices
creates social and spiritual resilience for the community in maintaining their agrarian
living space.

Keywords: Pentaunan Rite, Work Ethic, Seko Lemo, Contextual Theology,
Agrarian Community.


